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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Simpulan 

Simpu$lan hasil dari pe$ne$litian te$ntang” pe$ngaru$h  pe$mbe$rian su$ple$me$n zat 

be$si  te$rhadap ane$mia pada re$maja pu$tri  di Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanju$ng 

Karang” diu$raikan se$bagai be$riku$t : 

1. Be$rdasarkan hasil pe$me$riksaan kadar he$moglobin, he$matokrit, dan e$ritrosit 

se$be$lu$m pe$mbe$rian su$ple$me$n zat be$si pada 30 re$maja pu$tri D-III dan 

Sarjana Terapan di Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanju$ng Karang Tahu$n 2025, 

dike$tahu$i bahwa nilai rata-rata he$moglobin se$be$sar 11,14±0,72 g/dL, 

he$matokrit 33,73±2,77%, dan e$ritrosit 3,82±0,42 ju$ta/µL. 

2. Be$rdasarkan hasil pe$me$riksaan kadar he$moglobin, he$matokrit, dan e$ritrosit 

se$te$lah pe$mbe$rian su$ple$me$n zat be$si pada 30 re$maja pu$tri D-III dan Sarjana 

Terapan di Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanju$ng Karang Tahu$n 2025, dipe$role$h 

rata-rata kadar he$moglobin se$be$sar 12,26±0,64 g/dL, he$matokrit 

36,88±1,99%, dan e$ritrosit 4,40±0,41 ju$ta/µL. 

3. Be$rdasarkan hasil u$ji ANOVA te$rnyata ada pe$ngaru$h pe$mbe$rian su$ple$me$n 

zat be$si te$rhadap ane$mia pada 30 re$maja pu$tri D-III dan Sarjana Terapan di 

Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanju$ng Karang Tahu$n 2025, dipe$role$h nilai p-value 

kadar he$moglobin se$be$sar 0,000, he$matokrit 0,003, dan e$ritrosit 0,015. 

Se$lu$ru$h nilai p < 0,05, yang be$rarti te$rdapat pe$rbe$daan signifikan antara 

se$be$lu$m dan se$te$lah pe$mbe$rian su$ple$me$n zat be$si. 

B. Saran 

1. Bagi Remaja Putri 

Disarankan rutin mengonsumsi makanan bergizi seimbang dan 

memperbanyak asupan sumber zat besi seperti daging merah, hati, sayuran 

hijau, serta mengonsumsi vitamin C untuk meningkatkan penyerapan zat besi. 

Suplemen zat besi juga perlu dikonsumsi secara teratur sesuai anjuran tenaga 

kesehatan. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

Perlu meningkatkan edukasi gizi, kampanye kesehatan, dan 

pemantauan rutin kadar hemoglobin mahasiswi untuk mencegah dan 

mendeteksi anemia lebih awal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan memperluas jumlah sampel, memperpanjang waktu 

intervensi, serta menambahkan variabel lain seperti pola makan, status gizi, 

dan kebiasaan menstruasi agar hasil penelitian lebih komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


